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Abstrak  

Perkembangan suatu kota diiringi juga dengan peningkatan kebutuhan terhadap pelayanan air 

bersih perkotaan, sehingga pemerintah maupun swasta atau masyarakat dituntut untuk menyediakan 

prasarana air bersih ini dengan sebaik-baiknya. Kebutuhan ini cenderung meningkat dari tahun ke 

tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kualitas hidupnya yang mengalami 

peningkatan serta kegiatan perkotaan yang juga berkembang pesat. Kapasitas pelayanan air bersih 

adalah kemampuan produktif yang diberikan baik itu secara individual ataupun melalui sistem 

penyediaan air bersih perkotaan dalam memberikan pelayanan air bersih untuk masyarakat. 

Rendahnya kapasitas pelayanan air bersih di Kota Teluk Kuantan  menyebabkan kualitas dan 

kuantitas serta kontinuitas pelayanannya belum memadai.  

Metode analisis yang dilakukan pada studi penelitian ini adalah Analisis ketersediaan, Analisis 

Kependudukan, Analisis Kebutuhan. Hasil Penelitian Jumlah air yang didistribusikan (UPTD-PAB) 

Kota Teluk Kuantan pada tahun 2019 sebesar 25.675 liter/hari atau 2.9 liter/detik. Sistem distribusi 

air bersih oleh UPTD-PAB) bagi masyarakat Kota Teluk Kuantan, diketahui adalah melalui sistem 

perpipaan. Sedangkan untuk sistem perpipaan tersebut dapat dikelompokkan kedalam dua bagian, 

pertama adalah sistem transmisi dan sistem jaringan distribusi. Sistem jaringan merupakan sistem 

yang berfungsi dalam mengalirkan air dari intake menuju instalasi pengelolaan air (IPA). Sistem 

Jaringan distribusi yang digunakan untuk instalasi pengolahan air adalah dengan melakukan 

pengumpulan pada intake dan kemudian dialirkan menuju  isntalasi pengolahan air menggunakan 

sistem pompanisasi, hal tersebut dilakukan karena letak intake jauh lebih rendah .Secara keseluruhan 

dilihat dari berbagai aspek, penyediaan air bersih terhadap masyarakat di Kota Teluk Kuantan pada 

saat ini masih dapat memenuhi kebutuhan masyarakat Kota Teluk Kuantan.  

 

Kata kunci : Analisis, Sistem Pengelolaan, distribusi Air 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu kota diiringi juga dengan peningkatan kebutuhan terhadap 

pelayanan air bersih perkotaan, sehingga pemerintah maupun swasta atau masyarakat 

dituntut untuk menyediakan prasarana air bersih ini dengan sebaik-baiknya. Kebutuhan ini 

cenderung meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk 

dan kualitas hidupnya yang mengalami peningkatan serta kegiatan perkotaan yang juga 

berkembang pesat.  

Penyediaan air untuk keperluan kota dapat berarti luas yaitu mulai dari penyediaan air 

untuk kebutuhan rumah tangga atau disebut dengan domestik sampai dengan penyediaan air 

untuk kegiatan industri, perdagangan, perkantoran dan kegiatan perkotaan lainnya atau 

disebut dengan non-domestik. 

Prasarana air bersih merupakan salah satu hal yang penting untuk dikaji mengingat air 

merupakan kebutuhan pokok yang selalu dikonsumsi oleh masyarakat dan juga berpengaruh 
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besar pada kelancaran aktivitas masyarakat tersebut. Menurut Thuram (1995:26), 

terpenuhinya kebutuhan akan air bersih merupakan kunci utama bagi perkembangan suatu 

kegiatan dan menjadi elemen penting bagi keberlanjutan suatu produktivitas perekonomian. 

 Kota Teluk Kuantan sebagai Ibukota Kabupaten Kuantan Singingi merupakan pusat 

pemerintahan, dalam beberapa tahun terakhir telah mengalami pertumbuhan dan 

pengembangan yang cukup pesat. Pertumbuhan dan pengembangan yang cukup pesat 

terjadi pada areal permukiman di beberapa lokasi di dalam atau pun di sekitar kawasan 

pusat kota, baik yang diselenggarakan oleh para pengembang (developer) dalam bentuk 

komplek-komplek perumahan ataupun yang berkembang secara individual. 

Kualitas dan kuantitas pelayanan air bersih terhadap konsumen yang ada saat ini juga 

belum memadai ditandai dengan belum seluruhnya daerah pelayanan mendapat penyediaan 

air bersih yang beroperasi 24 jam setiap hari dan kualitas air yang sampai kepada konsumen 

terkadang keruh.  

Kapasitas pelayanan air bersih adalah kemampuan produktif yang diberikan baik itu 

secara individual ataupun melalui sistem penyediaan air bersih perkotaan dalam 

memberikan pelayanan air bersih untuk masyarakat. Rendahnya kapasitas pelayanan air 

bersih di Kota Teluk Kuantan  menyebabkan kualitas dan kuantitas serta kontinuitas 

pelayanannya belum memadai.  

Upaya peningkatan kapasitas pelayanan air bersih di perkotaan yang sudah terlayani 

oleh jaringan air bersih harus memperhatikan berbagai aspek yang mempengaruhi yaitu 

aspek fisik wilayah, aspek pelayanan PDAM, aspek ekonomi sosial dan pembangunan, 

aspek aturan dan kebijakan serta aspek kawasan pelayanan. Aspek-aspek ini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kebutuhan air bersih masyarakat perkotaan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis mencoba 

merumuskan suatu permasalahan yaitu “Apakah kapasitas air bersih (UPTD-PAB) 

mampu melayani kebutuhan air masyarakat Kota Teluk Kuantan pada tahun 2016 

sampai dengan tahun 2019.” 

 

1.3.  Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah mengacu pada latar belakang diatas adalah untuk 

menentukan debit air yang distribusikan  (UPTD-PAB) terhadap masyarakat Kota 

Teluk kuantan cukup untuk melayani daerah pelayanan sampai tahun 2019. 

 

Pendahuluan mencakup latar belakang atas suatu permasalahan serta urgensi dan 

rasionalisasi kegiatan (penelitian atau pengabdian). Tujuan kegiatan dan rencana pemecahan 

masalah disajikan dalam bagian ini. Tinjauan pustaka yang relevan dan pengembangan 

hipotesis dimasukkan dalam bagian ini. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif yang menggambarkan kenyataan 

yang penulis teliti dengan menggunakan rumus-rumus. Metode deskriptif memusatkan 



ISSN 2656-2960 

 

 

JPS Volume 2 Nomor 1, Februrari 2020 | 32  

 

perhatian pada masalah-masalah atau fenomena-fenomena yang ada saat penelitian atau 

masalah yang bersifat aktual, kemudian menggambarkan fakta-fakta tentang masalah 

yang diselediki diiringi dengan interprestasional yang akurat. Dimana penelitian ini 

menjelaskan keadaan objek penelitian dan mencoba menganalisis untuk mendapatkan 

kebenarannya berdasarkan data-data yang didapat. 

Sedangkan metode kuantitatif menurut sugiono (2005:8) adalah penelitian ilmiah 

yang sistematis terhadap bagian-bagian dan phenomena serta hubungan yang ada. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah pengembangan dan menggunakan model-model 

matematis, teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

 

2.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 20119 – Juni 2019 dan wilayah yang 

dijadikan studi penelitian adalah Kota Teluk Kuantan (BWK-1) yaitu meliputi Desa 

Koto, Kelurahan Simpang Tiga, dan Kelurahan Pasar. 

 

2.3 Jenis dan Metode Penelitian 

Dalam studi ini data yang digunakan adalah data primer hasil observasi lapangan, 

dan data-data sekunder yang dikumpulkan dari instansi-instansi terkait. 

a. Data Primer  

Data Primer dalam penelitian ini diperoleh langsung dari sumbernya yakni dengan 

cara observasi langsung ke lapangan dengan melihat fisik (eksisting) kawasan 

penelitian.(khususnya UPTD PAB Kota Teluk Kuantan). 

b. Data Sekunder  

Data Sekunder dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen, baik dengan menyalin atau mengutip data dalam bentuk yang sudah jadi. 

Seperti data dari Dinas Badan Pusat Statis (BPS), Bappeda, dan Dinas Cipta Karya 

dan Tata Ruang Kota Teluk Kuantan. 

 

2.4 Metodologi Pendekatan  

Untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam sistem distribusi bagi masyarakat Kota 

Teluk Kuantan seperti yang telah diutaikan sebelumnya, maka metode pendekatan yang 

dilakukan adalah: 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah dengan teknik survey sekunder serta studi perpustakaan yang berkaitan 

dengan analisis sistem pelayanan dan kebutuhan air bersih. Adapun kegiatan yang 

dilakukan dalam pengumpulan data ke instansi-instansi terkait adalah:  

 

a. UPTD-PAB, data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data sumber dan kapasitas air bersih di Kota Teluk Kuantan 

2. Data kebutuhan air bersih masyarakat Kota Teluk Kuantan 

3. Data sistem jaringan perpipaan air bersih di Kota Teluk Kuantan. 

 b.  BPS, data yang dibutuhkan adalah: 

 1. Data Luas Wilayah Kota Teluk Kuatan 

 2. data Kependudkan Masyarrakat Kota Teluk Kuantan 

 3. Peta kecamatan Kuantan Tengah, dan. 

 4. Peta sistem distribusi air bersih  
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Studi perpustakaan berguna untuk memperoleh data secara teoritis yang 

diperoleh dari referensi serta buku-buku pedoman yang berkaitan dengan 

penyelesaian studi kasus analisa sistem jaringan distribusi air bersih masyarakat 

Kota Teluk Kuantan. 

2.   Metode Analisis  

Metode analisis yang dilakukan pada studi penelitian ini adalah: 

a. Analisis ketersediaan  

Analisis terhadap ketersediaan dan kemampuan (UPTD-PAB) dalam melayani 

kebutuhan masyarakat Kota Teluk Kuantan. 

b. Analisis Kependudukan 

Analisis kependudukan yang dilakukan adalah proyeksi jumlah 

penduduk/masyarakat yang bertujuan untuk menentukan besarnya kebutuhan air 

bersih pada tahun proyeksi (2015-2019). Berdasarkan pertumbuhan penduduk 

tersebut, maka formulasi yang digunakan dalam proyeksi jumlah penduduk kota 

Teluk Kuantan sampai tahun rencana adalah Pn=Po(1+r)n 

Dimana : 

Pn : Jumlah Penduduk pada tahun n 

Po : Jumlah Penduduk Eksisting (tahun awal) 

r    : Laju Pertumbuhan Penduduk 

n   : Jumlah Tahun proyeksi yang direncanakan. 

c. Analisis Kebutuhan 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui besarnya jumlah kebutuhan air bersih 

masyarakat Kota Teluk Kuantan, baik kebutuhan domestik maupun non domestic 

yang harus disediakan pada saat sekarang. Sampai tahun proyeksi 2019 yang 

disesuaikan dengan standar kebutuhan air bersih untuk kota kecil yaitu 

130liter/orang/hari. 

Untuk kebutuhan rumah tangga (domestik) 

 Sambungan rumah 

= Target pelayanan x jumlah penduduk x standar 

 Hidran Umum 

= Target Pelayanan x jumlah penduduk x standar  

 Kebutuhan seluruh Kota (Non Domestik) 

= Kebutuhan domestik + kebutuhan non domestik + hidran umum. 

 Menghitung Tingkat Kebocoran 

= Tingkat kebocoran X kebutuhan seluruh kota 

 Menghitung cadangan kebocoran 

= 10% X kebutuhan seluruh Kota 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Air Bersih Tahun 2015 

Secara umum pemakaian air bersih untuk suatu daerah atau wilayah dapat 

dikelompokkan dalam dua bagian yakni, pemakaian air untuk rumah tangga (domestik) 

dan pemakaian air bersih untuk kegiatan perkotaan (non Domestik). Analisis yang 

dilakukan terhadap pemakaian air bersih adalah analisis kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat Kota Teluk Kuantan guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
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Analisis penggunaan air bersih ini adalah dengan mengkaji hal-hal yang 

berhubungan dengan penggunaan air bersih itu sendiri. Adapun yang menjadi 

komponen utama adalah dengan melakukan analisis kebutuhan air bersih yaitu jumlah 

masyarakat yang ada di Kota Teluk Kuantan. 

Penggunaan air bersih masyarakat di Kota Teluk Kuantan, dapat dikelompokkan 

dalam dua bagian, pertama masyarakat yang memanfaatkan pelayanan air bersih dari 

(UUPTD-PAB) melalui sistem perpipaan, dan kedua adalah masyarakat  yang tidak 

menggunakan sistem perpipaan, yakni dengan mengusahakan sendiri sumber air bersih 

yang ada disekitar mereka, atau dengan melalui air tanah berupa galian sumur, dll.  

Dalam analisis sistem penggunaan air bersih diasumsikan jumlah penggunaan air 

bersih dengan sistem perpipaan dalam satu rumah tangga sebanyak 5 orang. Untuk 

jelasnya dapat dilihat kebutuhan air bersih bagi terhadap masyarakat Kota Teluk 

Kuantan, dapat dilihat pada tabel 1. berikut: 

Tabel 1. Sistem Penggunaan Air Bersih di Kota Teluk Kuantan 

No Sistem Penggunaan 

Air Bersih 

Jumlah masyarakat 

(BWK-1) 

Jumlah yang 

Dilayani 

Persentase Masyrakat 

yang Terlayani 

1. 

2. 

Perpipaan 

Non Perpipaan 

12.296 1.975 

10.321 

16.06 

83.94 

  12.296 12.296 100 

Sumber : (UPTD-PAB) Kota Teluk Kuantan 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa masyarakat yang menggunakan dan 

memanfaatkan air bersih dari (UPTD-PAB) dengan sistem perpipaan adalah sebanyak, 

16,06% dari jumlah masyarakat Kota Teluk Kuantan atau sebanyak 1.975jiwa,  yang 

terdaftar untuk  sambungan rumah di (UPTD-PAB) Koto Taluk Kuantan yaitu sebesar 

395 unit sambungan rumah.  Sedangkan penduduk yang memanfaatkan air bersih 

dengan sistem non perpipaan yaitu sebanyak 10.321jiwa atau 83,94%. 

3.2 Kebutuhan Rumah Tangga (domestik)  

Dalam melakukan analisis kebutuhan air bersih untuk rumah tangga masyarakat 

kota Teluk Kuantan dapat dilakukan dengan menggunakan kebutuhan air bersih yaitu 

setiap orang membutuhkan air bersih sebesar 130liter/orang/hari. Berbeda dengan 

pemakaian air hidran umum. Berdaarkan satandar dinas Cipta Karya dan Tata Ruang, 

setiap 150 jiwa masyarakat dilayani oleh satu hidran umum pemakaian air bersih rata-

rata 130liter/orang/hari. 

Karena masyrakat Kota Teluk Kuatan berjumlah 12.296jiwa yang termasuk 

dalam kota kecil, maka perbandingan sambungan rumah tangga dengan hirdran umum 

yaitu sebesar 70:30. Berdasarkan standar pelayanan air bersih saatini untuk sambungan 

rumah tangga diasumsikan akan melayani 150jiwa atau 30 kk.  

Dengan komposisi ini, diketahui bahwa jumlah penduduk kota teluk kuantan 

tahun 2011 yaitu sebesar 12.296jiwa dan jumlah masyarakat yang memperoleh 

pelayanan air bersih dari (UPTD-PAB) Kota Teluk Kuantan melalui sistem perpipaan 

yaitu sebanyak 1.975jiwa atau 395 kk, atau 13.16 hidran umum.  
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Sedangkan menurut idealnya masyarakat memperoleh pelayanan air bersih untuk 

sambungan rumah tangga adalah sebanyak 70% dari jumlah penduduk kota Teluk 

kuantan yaitu sebesar 12.296jiwa atau 1.721 uunit rumah tangga atau sebesar 

57.38hidran umum. 

Berdasarkan data diatas dapat dilakukan perhitungan terhadap kebutuhan air 

bersih masyarakat kota teluk kuantan tahun 2015 yang merupakan kebutuhan domestik. 

Untuk jelasnya kebutuhan air bersih masyarakat Kota Teluk Kuantan menurut 

sambungan rumah tangga dapat dilihat pada tabel 2. berikut:  

Tabel 2. Kebutuhan air bersih untuk rumah tangga di Kota Teluk Kuantan 

Jmlh 

Penduduk 

Penduduk 

Yang 

terlayani 

Jumlah 

Sambungan 

Kebutuhan Air 

bersih (Liter/hari) 

Kebutuhan air 

bersih 

(liter/detik) 

Riil 

(jiwa) 

Ideal 

(Jiwa) 

Riil 

(jiwa) 

Ideal 

(Jiwa) 

Riil 

(jiwa) 

Ideal 

(Jiwa) 

Riil 

(jiwa) 

Ideal 

(Jiwa) 

10.292 1.975 8.607 359 1.721 256.75 1.11891 2,97 12,95 

Sumber : data dan hasil analisa 

Dari tabel diatas diketahui  bahwa jumlah kebutuhan air bersih rumah tangga 

berdasarkan riil yaitu 2,97 litr/detik jauh lebih kecil dibandingkan kebutuhan ideal yaitu 

sebanyak 12,95 liter/ detik. Dimana jumlah kebutuhan air bersih yang harus dipenuhi 

agar sesuai dengan kebutuhan ideal adalah sebnyak 9,98 liter/detik. 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat dismpulkan bahwa kebutuhan domestic yaitu 

kebutuhan air bersih untuk rumah tangga dalam upaya pemenuhan air masyarakat Kota 

Teluk Kuantan pada tahun 2015 yang dihitung berdasarkan kebutuhan riil yaitu sebesar 

256.750liter/hari atau sebesar 2,97liter/detik, sedangkan jika dihitung berdasarkan 

kebutuhan idealnya diperoleh kebutuhan air bersih sebesar 1.118.910liter/hari atau 

12,95liter/detik.  

Dilihat dari total perbandingan antara total kebutuhan air bersih berdasarkan 

kebutuhan ideal dengan total kebutuhan riil, maka kebutuhan air masih perlu 

penambahan sebanyak 9,89liter/detik. 

3.3 Total Kebutuhan Air Bersih Tahun 2015 

Analisa yang dilakukan terhadap kebutuhan air bersih yang dihitung berdasarkan 

kebutuhan riil dan kebutuhan ideal tahun 2015, perhitungan total kebutuhan air bersih 

berdasarkan kebutuhan riil dengan tingkat kebocoran yaitu sebesar 20 % didapat dari 

total kebutuhan air bersih sebanyak 3.56liter/detik, dengan kebutuhan air bersih pada 

hari maxsimum yaitu 1,1 X 3.56 liter/detik =3.91 liter/detik dan pada jam maksimum 

yaitu 1,5 X 3.56 = 5.34 liter/detik. 

Sedangkan kebutuhan air yang idealnya dengan tingkat kebocoran 20% didapat 

dari totl kebutuhan air bersih sebanyak 15.54liter/detik, dengan kebutuhan air bersih 

pada hari maksimum yaitu 1,1 X 15.54liter/detik=17.09liter/detik dan pada jam 
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maksimum yaitu 1,5X15.54liter/detik=23.31liter/detik.  Untuk jelasnya dapat dilihat 

tabel 3. berikut: 

Tabel 3. Total Kebutuhan Air Bersih Masyarakat Kota Teluk Kuatan  

No Uraian Satuan 

Kebutuhan Air 

Bersih Jumlah 

Penambahan 
Riil Ideal 

1 Kebutuhan Domestik ltr/detik 2.97 12.95 9,98 

2 Kehilangan Air         

Persentase Kebocoran % 20 20   

Jumlah Kebocoran ltr/detik ,059 2,59   

Total Kebutuhan Air Bersih ltr/detik 3,56 15,54 11.98 

3 Peak  day ltr/detik 3.91 17,09 13.18 

4 Peak Hour ltr/detik 5.34 23,31 17.97 

Sumber : Data hasil analisis tahun 2019 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah kebocoran yang terjadi 

berdasarkan riil sebanyak 0,59liter/detik atau sebesar 20%, sedangkan menurut idealnya 

jumlah kebocoran yang terjadi yaitu sebanyak 2.59liter/detik atau sebesar 20%. Jika 

dilihat dari jumlah kebocoran yang terjadi menurut riil terlihat lebih kecil dibandingkan 

dengan jumlah kebocoran ideal.  

Hal ini dipengaruhi oleh jumlah kebutuhan air bersih menurut ideal yaitu 

15.54liter/detik lebih besar dibandingkan dengan jumlah kebutuhan air bersih menurut 

riil yaitu sebanyak 3,56/iter/detik. 

Dari hasil perhitungan tabel diatas juga dapat dilihat dari total kebutuhan air 

bersih yang dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat kota Teluk 

Kuantan pada tahun 2015 yang dihitung berdasarkan kebutuhan ideal yaitu sebesar 

15.54liter/detik, dengan tingkat kebocoran 20 %. Sedangka kapasitas produksi air 

bersih yang dihasilkan (UPTD-PAB) Koto Teluk Kuatan yaitu, sebesar 30/iter/detik. 

Hal ini menunjukkan bahwa air berih yang tersedia sudah melebihi kapasitas 

kebutuhan yakni sebesar 14.46liter/detik. Sedangkan kebutuhan air bersih yang 

dihitung berdasarkan kebutuhan riil dilapangan saat ini, jumlah air bersih yang 

dibutuhkan yaitu sebesar 3.56liter/detik dengan tingkat kebocoran 20% atau 

0,59liter/detik. Jika dibandingkan dengan kapasitas produksi yang tersedia sebesar 

30liter/detik. Untuk jelasnya ketersediaan dan dan kebutuhan air bersih Masyarakat 

Kota Teluk Kuantan dapat dilihat tabel 4. Berikut: 
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Tabel 4.Perbandingan ketersediaan kebutuhan Air Bersih di Kota Teluk Kuantan 

No Uraian 

Kebutuhan Air 

Bersih 

Kapasitas 

Produksi 

Selisih 

Perbandingan 

1 Kebutuhan Air Bersih Riil 3.56 Liter/detik 
30 

26.44 

2 Kebutuhan Air Bersih Ideal 15.54 liter/detik 14.46 

Sumber : Data dan Hasil analisis 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bagaimana kondisi pelayanan air bersih oleh 

(UPTD-PAB) Kota Teluk Kuatan, baik untuk pemenuhan riil atau pemenuhan 

kebutuhan ideal. Dilihat dari jumlah kapasitas produksi yang dikelolah oleh (UPTD-

PAB) saat sekarang sebanyak 30liter/detik telah mencukupi untuk memenuhi kebuthan 

air bersih yang dibutuhkan masyarakat kota teluk kuantan. Sehingga tidak diperlukan 

lagi penambahan karena sudah melebihi dari kebutuhan sebear 14.46liter/detik. Jadi 

pelayanan air bersih masyarakat oleh (UPTD-PAB) kota Teluk Kuantan dapat dikatan 

sudah baik karena air yang didistribusikan sudah memenuhi kebutuhan ideal perkotaan. 

3.4 Analisis Perkiraan Kebutuhan Air Bersih pada Tahun Proyeksi 2019 

Perkiraan pemenuhan kebutuhan air bersih masyarkat kota Teluk Kuantanpada 

tahun 2019 dilakukan melalui perhitungan dengan cara mengalikan jumlah penduduk 

pada tahun proyeksi dengan standar kebutuhan air bersih untuk kategori kota kecil. 

Dalam upaya meningkatka dan mengoptimalkan pelayanan kebutuhan air bersih bagi 

masyarakat Kota Teluk Kuantan pada tahun proyeksi, maka target pelayanan air bersih 

secara optimal untuk suatu kota dapat ditetapkan adalah 70% untuk sambungan rumah 

tangga. 

Dalam melakukan perhitungan kebutuhan air bersih untuk rumah tangga di Kota 

Teluk Kuantan dapat dilakukan dengan menggunakan standar kebutuhan air bersih 

yaitu setiap orang membutuhkan air bersih sebesar 130liter/org/detik. Untuk jelasnya 

dapat dilihat tabel 5. berikut: 

Tabel 5. Perkiraan Kebutuhan Air bersih untuk rumah tangga  

 di Kota Teluk Kuantan 2015-2019 

No Keterangan Satuan Jumlah 

      2011 2016 

1 Jumlah Penduduk jiwa 12.296 13.411 

2 Cakupan Pelayanan % 16 70 

3 Standar Air Bersih ltr/org/hari 130 130 

4 Jumlah Penduduk yang dilayani Jiwa 1.975 9.387 

5 Kebutuhan Air Bersih 

ltr/hari 256.75 1.220.310 

ltr/detik 2.97 14.12 

Sumber: Data dan Hasil analisis 
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Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam upaya mengoptimalkan 

kebutuhan air bersih untuk masyarakat  Kota Teluk Kuantan tahun 2019, maka target pelayanan 

air bersih yang dikelolah oleh (UPTD-PAB) yaitu 70% dari penduduk kota Teluk Kuantan. Dan 

dari tabel tersebut juga dapat disimpulkan bahwa perkiraan kebutuhan air bersih pada tahun 

proyeksi 2019 yaitu sebesar 1.220.310 liter/detik atau sebesar 14.12 liter/detik, sedangkan 

jumlah air bersih yang dibutuhkan masyarakat Kota Teluk Kuantan adalah sebesar 

256.750liter/hari atau sebanyak 2.97liter/detik. 

Jadi dalam hal ini kapasitas dan produksi (UPTD-PAB) Kota Teluk Kuantan sudah dapat 

memenuhi kebutuhan air bersih pada tahun proyeksi. Adapun jumlah air bersih yang dlampaui 

dari kebutuhan air bersih masyarakat Kota Teluk kauntan pada tahun proyeksi 2016 adalah 

sebesar 15.88liter/detik. 

3.5  Perkiraan Total Kebutuhan Air Bersih Kota Teluk Kuantan tahun 2019 

Analisis kebutuhan air bersih dihitung berdasarkan tingkat kebutuhan masyarakat 

untuk kebutuhan rumah tangga pada saat yang akan datang. Peningkatan kebutuhan air 

bersih masyarakat dilakukan secara bertahap dan disesuaikan kebutuhan sambungan air 

bersih masyarakat. 

Kebutuhan air bersih untuk masyarakat Kota Teluk Kuantan dapat ditetntukan 

dengan menggunakan standar yang telah ditetapkan sesuai dengan rencana (UPTD-

PAB) maupun Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi. Standar kebutuhan air 

bersih untuk rumah tangga adalah sebesar 130liter/detik/orang /hari, untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Perkiraan Kebutuhan Air Bersih Untk Masyarakat Kota Teluk Kuantan 

tahun 2015-2019 

No Uraian Satuan 

Kebutuhan Air 

Bersih Jumlah 

Penambahan 
2015 2019 

1 Kebutuhan Domestik ltr/detik 2.97 14.12 11.15 

2 Kebutuhan Seluruh Kota ltr/detik  2.97  14.12 11.15 

Persentase Kebocoran % 20 20 

Jumlah Kebocoran ltr/detik ,059 2.82 2.23 

Total Kebutuhan Air Bersih ltr/detik 3,56 16.94 13.38 

3 Peak  day ltr/detik 3.91 18.63 14.72 

4 Peak Hour ltr/detik 5.34 25.41 20.07 

Sumber : Data dan hasil analisis  

Dari hasil analisis tabel diatas dapat diketahui bahwa kebutuhan air bersih untuk 

masyarakat Kota Teluk Kuantan, pada tahun 2015 yaitu sebesar 3,56liter/detik, 

sedangkan pada tahun proyeksi 2019 sebesar 16.94liter/detik.jadi kebutuhan air yang 

dibutuhkan pada tahun proyeksi 2019 adalah sebesar 16.94liter/detik. Dalam upaya 

mengoptimalkan pelayanan air bersih yang paling penting diperhatikan adalah 

meminimalisis kebocoran atau kehilangan air.  
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Pada tahun 2015 tingkat kebocoran dalam pendistribusian air bersih untuk 

masyarakat Kota Teluk Kuantan bila merujuk pada standar batas kebocoran yang 

dianjurkan yaitu batas minimum kebocoran 20% dan batas maksimum sebesar 30%. 

Berdasarkan pada perkiraan kebutuhan air bersih diatas tahun proyeksi dapat diketahui 

total kebutuhan air bersih pada tahun 2019 adalah sebesar 14.12 liter/detik, sedangkan 

kapasitas produksi sistem perpipaan air yang disalurkan sekarang adalah 30 liter/detik.  

Jadi jumlah air yang diproduksi oleh (UPTD-PAB) kota Teluk Kuantan lebih 

besar dibandingkan dengan total kebutuhan air bersih untuk masyarakat, sehingga 

dalam pelayanannya air bersih pada tahun proyeksi 2019 masih sangat terpenuhi. 

 

3.6 Faktor Kehilangan Air 

Faktor kehilangan air seharusnya 0%, namun dari hasil tinjauan dilapangan dan 

pengecekan langsung, kehilangan air di (UPTD-PAB) mencapai 20 %. Kehilangan air 

tersebut diupayakan  penekanannya ketempat yang lebih rendah.  

 

4. KESIMPULAN 

Setelah dilakukan analisis terhadap sistem pengelolaan, pelayanan air bersih dan 

kebutuhan oleh (UPTD-PAB) Kota Teluk Kuantan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah air yang didistribusikan (UPTD-PAB) Kota Teluk Kuantan pada tahun 2019 

sebesar 25.675 liter/hari atau 2.9 liter/detik. 

2. Sistem distribusi air bersih oleh UPTD-PAB) bagi masyarakat Kota Teluk Kuantan, 

diketahui adalah melalui sistem perpipaan. Sedangkan untuk sistem perpipaan tersebut 

dapat dikelompokkan kedalam dua bagian, pertama adalah sistem transmisi dan sistem 

jaringan distribusi. Sistem jaringan merupakan sistem yang berfungsi dalam mengalirkan 

air dari intake menuju instalasi pengelolaan air (IPA).  

3. Sistem Jaringan distribusi yang digunakan untuk instalasi pengolahan air adalah dengan 

melakukan pengumpulan pada intake dan kemudian dialirkan menuju  isntalasi 

pengolahan air menggunakan sistem pompanisasi, hal tersebut dilakukan karena letak 

intake jauh lebih rendah  

4. Secara keseluruhan dilihat dari berbagai aspek, penyediaan air bersih terhadap 

masyarakat di Kota Teluk Kuantan pada saat ini masih dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat Kota Teluk Kuantan,  
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